
BAB VI. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa citra fotografis dalam komik mandiri

dihadirkan dengan gaya penggambaran ilustrasi yang sama dengan gaya penggambaran

karakter, objek, atau setting, yang ada di dalam cerita. Citra fotografis ditampilkan melalui

kode pembingkaian fotografi; baik berupa objek media fotografi berupa lembaran kertas foto,

tampilan fotografi digital di layar smartphone, dan ada pula yang disertai pigura. Secara

denotatif ilustrasi penggambaran citra fotografis menjadi objek foto yang menjadi unsur

dalam setting cerita. Hal ini digunakan untuk menunjukkan representasi sifat ‘realitas’ yang

dipunyai medium fotografis yaitu berupa keaslian momen yang direkam. Secara konotatif

objek foto dalam setting cerita menjalankan fungsinya sebagai gambar simbolis dalam

storytelling. Citra Fotografis yang bersifat simbolis tersebut berperan penting dalam

menggerakkan dan membangun makna cerita.

Secara retorik, citra fotografis dalam komik bersifat metonimis. Kehadirannya hanya

berupa potongan, porsinya kecil, namun mewakili suatu keseluruhan konsep storytelling, di

luar objek foto itu sendiri. Daya tarik, twist, dan plot cerita diatur dengan memanfaatkan citra

fotografis tersebut sebagai objek dan sekaligus simbol, sehingga memudahkan

keterjangkauan pemahaman pembaca. Retorika visual dan pemahaman pembaca tidak bisa

dilepaskan dari cara penggambaran dan penataan citra-citra fotografis tersebut bersama

elemen lain dalam komposisi sekuensial komik. Dalam pemahaman cara kerja komik yang

setara dengan fungsi bahasa, retorika citra fotografis mengusung deskripsi visual yang

berfungsi sebagai ‘given information’ atau informasi yang terberi. Melalui penataan

komposisi dan sekuensi, informasi terberi berguna untuk menggerakkan cerita. Tanpa

informasi tersebut, suatu kisah komik bisa menghadirkan makna cerita yang sama sekali

berbeda.

Sumbangan keilmuan yang dapat diberikan oleh penelitian ini adalah pengetahuan

mengenai pemakaian elemen citra fotografis untuk mengeksplorasi cerita di komik

independen di Indonesia yang terus berkembang. Komik independen kontemporer mulai

menempatkan unsur storytelling dalam narasi visual untuk meningkatkan minat baca,

konsumsi, dan apresiasi terhadap media komik itu sendiri. Kontrol kreatif komik independen

yang sepenuhnya berada pada pembuatnya memberi kebebasan eksploratif untuk bisa

menghadirkan retorika cerita-gambar untuk menyentuh dan menciptakan hubungan yang

lebih dekat dengan pembacanya, melalui penggunaan citra fotografis dalam komik.
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Gambar 8. Lampiran
Citra fotografi yang ada pada komik mandiri di Indonesia
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